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Abstrak: Guru sebagai peneliti melakukan
penelitian ini dengan dasar nilai siswa yang Tersedia online di

masih rendah. Guru juga melakukan evaluasi https://ojs.unublitar.ac.id/index.phpl/jpip
dan .hpzq;\ Kegla_tar|1 hpembelaéualra!n .tmen)ang Sejarah artikel

masih didominasi oleh guru. Selain itu, siswa — -

juga belum sepenuhnya dilibtkan dalam latihan D!terlrr)a. pada:7-10 - 2022
pengembangan hasil karya pada mata Disetujuipada:25—10-2022

pelajaran IPA. Siswa juga kebingungan dalam Dipublikasikan pada : 01 — 11 — 2022
memahami materi organ pencernaan manusia. Kata kunci: IPA dan Organ

Pada penelitian tindakan kali ini guru pencernaan

menggunakan model pembelajaran Problem - — — .
Based Instruction (PBI) dengan Media Kartu DOI:https://doi.org/10.28926/jpip.v2i4.586
Pintar pada siswa. Diharapkan dengan
diterapkannya model pembelajaran PBL ini
dengan media kartu pintar maka nilai siswa dapat meningkat. Subjek penelitian yakni siswa kelas V
SDN Sidomukti I Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. Hasil peneltian diketahui jika
penerapan model pembelajaran kooperatf dengan model PBL ini dapat meningkatkan nilai
ketuntasan siswa kelas V SDN Sidomukti | pada mata pelajaran IPA materi organ pencernaan
manusia dan juga hewan. Siswa juga sangat antusias dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini dapat
dilihat dari tren kenaikan ketuntasan siswa mulai dari siklus | hingga siklus Ill. Nilai ketuntasan siswa
siklus | sebesar 55,56%, siklus Il naik menjadi 81,58% dan pada siklus Il 96,30% nilai ketuntasan
siswanya. Dilihat dari skor keterampilan guru dalam mengajar pada siklus | 88 (Baik), siklus Il 93
(sangat baik), dan siklus Il 97 (sangat baik). Hal ini juga ditunjang dengan aktivitas siswa yang mana
skor siklus | sebesar 82 (Baik), siklus Il 90 (Baik), dan siklus 11l 97 (sangat baik).

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang sering timbul pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Salam (IPA) yakni belum sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada KTSP.
Mata pelajaran IPA pada jenjang sekolah dasar memberikan bekal kepada siswa untuk
mampu berpikir secara kritis, logis dan juga sistematis. Mata pelajaran ini juga menjadi
bekal kepada siswa untuk mengembangkan sains pada jenjang sekolah selnajutnya
(Ichsan, Dewi, Hermawati, & Iriani, 2018). Hal ini juga didukung dengan pendapat (Pertiwi,
Atanti, & Ismawati, 2018) jika pengembangan IPA ini menjadi salah satu bentuk literasi yang
dilakukan siswa pada sains. Namun demikian, ditinjau dari segi kualitas pembelajarannya
pada SD Negeri Sidomuksi 1 juga masih rendah. Kendala yang dihadapi seperti kurang
adanya variasi pembelajaran dikelas sehingga siswa menjadi bosan, kurang adanya
pemecahan permasalahan yang hubungannya dengan kehidupan sehari — hari. Hal ini juga
menjadikan siswa semakin bingung dengan mata pelajaran IPA. Konsep pembelajaran
masih terbatas pada hafalan materi dan beum merujuk pada pemecahan masalah. Sisi lain
dari mata pelajaran IPA yakni adalah keterampilan dalam melakukan praktek (Sari &
Wulandari, 2020). Hal ini pun juga masih kurang dilakukan pada kegiatan pembelajaran
dikelas. Selain itu, dampak yang dihasilkan yakni kurangnya produk yang dihasilkan dari
mata pelajaran IPA ini. Berdasarkan hasil observasi diketahui jika nilai siswa yang masih
rendah tadi dibawah KKM 75 dengan nilai ketuntasan 37,04% dan siswa yang belum tuntas
sebanyak 62.96%. adanya refleksi sehngga niai siswa ini harus ditingkatkan. Salah satu
upaya yang dilakukan yakni dengan membuat variasi dalam kegiatan pemeblajaran.
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yakni Problem Based Instruction (PBI)
dengan media kartu pintar pada siswa menjadi salah satu model pembelajaran yang dipilih
utnuk diterapkan. Hal ini disebabkan karena model PBL yakni salah satu model
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah (Arend, 2008). Dengan
menerapkan model PBL maka dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam mengali
informasi dan tentunya pada saat melaksanakan praktek dengan membuat rancangan
percobaan sederhana yang ada hubungannya dengan kehidupan sehari — hari. Jika model
belajar PBL ini menekankan pada permasalahan autentik dan tujuannya untuk menyusun
pengetahuan siswa. Disamping itu juga untuk mengembangkan inkuiri dna juga
keterampilan siswa. Keterampilan siswa ini akan meningkat seiring dengan informasi yang
didapatkan (Amin et al., 2022). Hasil penelitian (Fauzia, 2018) jika model pembelajara PBL
pada matematika ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa SD. Siswa menjadi lebih
bersemangat karena mendapatkan pengalaman dalam melakukan projek dan ini bisa
menambahkan pengetahuan serta keterampilan siswa dalam belajar sains. Diharapkan
dengan diterapkannya model pembelajaran PBL ini maka dapat meningkatkan nilai
ketuntasan siswa dalam belajar mata pelajaran IPA khususnya pada materi organ
pencernaan manusia dan juga hewan.

METODE

Penelitian telah selesai dilaksanakan di kelas V SDN Sidomukti | pada 27 siswa.
Penelitian ini tepatnya dilakukan pada semester 1 tahun pelajaran 2022/2023. Mata
pelajaran pada mata pelajaran IPA dengan materi organ pencernaan manusia dan juga
hewan. Model pembelajaran yang diterapkan dengan PBL(Aldila & Mukhaiyar, 2020).
Penelitian menggunakan tindakan kelas (PTK) dengan 3 siklus (Arikunto, 2008). Setiap
siklusnya selalu diawali dengan perencanaan kemudian dilanjutkan tindakan serta
dilakukan pula observasi. Kegiatan akhir setiap siklusnya dengan refleksi (Suprapti, 2021).
Sumber data diperoleh dari siswa, catatan lapang dan juga angket. Data yang dikumpulkan
meliputi data hasil tes mata pelajaran IPA dan juga data non tes seperti observasi kepada
siswa, catatann lapang dan juga angket yang sudah diedarkan.

Data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif (Susanto, 2022).
Nilai rata — rata siswa (Suwarni, 2021)

= LX

T

Keterangan:
X = Nilai rata-rata kelas

Y. X = Jumlah semua nilai siswa
Y. N = Jumlah Siswa

Ketuntasan belajar siswa secara individu (Kolipah, 2022)

I siswa yang mendapat nilai 270
S a x 100%

Ketuntasan Individu =

¥ sizswa
Ketuntasan belajar klasikal

p= 5 Stswa yn;,;;;;:;ns belajar % 100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada siklus | diawali dengan kegiatan perencanaan tidakan dengan model
pembelajara PBL kepada siswa kelas V SDN Sidomukti 1. Hasil tindakan tercantum pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1. Nilai siswa siklus |

SIKLUS |
Nilai Frekuensi Jumlah Prosentase Kualifikasi
10 100 0 0 0% Nihil
s 80 15 1200 56% Tuntas
X 60 5 300 19% Tidak Tuntas
x 40 4 160 15% Tidak Tuntas
20 3 60 1% Tidak Tuntas
Jumlah 27 1720 100%
Nilai rata - rata 63,70
Siswa Tuntas 15 Prosentase 55,65%
Siswa Tidak Tuntas 12 Prosentase 44,44%

Dari tabel diatas kita dapat mengetahui jika pada siklus | ini siswa yang tutas
sebanyak 55,65% sedangkan siswa yang belum tuntas mata pelajaran IPA materi organ
pencernaan manusia dan juga hewan sebanyak 44,44%. Guna memaksimalkan hasil
tindakan maka dilakukan tindakan pada siklus Il. Hasil nilai ketuntasan siswa siklus Il
tercantum pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Nilai siswa siklus Il

SIKLUS I
Nilai Frekuensi Jumlah Prosentase Kualifikasi
7} 100 0 0 0% Nihil
; 80 22 1760 81% Tuntas
¥4 60 2 120 7% Tidak Tuntas
X 40 3 120 11% Tidak Tuntas
20 0 0 0% Nihil
Jumlah 27 2000 100%
Nilai rata - rata 74,07
Siswa Tuntas 22 Prosentase 81,48%
Siswa Tidak Tuntas 5 Prosentase 18,52%

Tabel 2 dapat dilihat jika ketuntasan siswa meningkat dari siklus |. Pada siklus Il nilai
siswa yang tuntas pelajaran IPA materi organ pencernaan manusia dan juga hewan
sebanyak 81,48% dan yang tidak tuntas sebesar 18,52%. Nilai ketuntasan tersebut
sebenarnya sudah mencapai KKM. Namun demikian perlu ditingkatkan sehingga
dilanjutkan pada siklus lll. Hasil tindakan siklus Ill yang dilihat dari nilai ketuntasan siswa
sebagai berikut.

Tabel 3. Nilai siswa siklus Ill

SIKLUS 1lI
Nilai Frekuensi Jumlah Prosentase Kualifikasi
10 100 3 300 11% Tuntas
s 80 23 1840 85% Tuntas
X 60 1 60 4% Tidak Tuntas
x 40 0 0 0% Nihil
20 0 0 0% Nihil
Jumlah 27 2200 100%
Nilai rata - rata 81,48
Siswa Tuntas 26 Prosentase 96,30%
Siswa Tidak Tuntas 1 Prosentase 3,70%

Berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat jika pada siklus Il ini siswa yang tuntas
dalam mata pelajaran IPA materi organ pencernaan manusia dan juga hewan sebesar
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96,30% dan sisanya hanya 3,70% siswa yang tidak tuntas. Sedangkan trend kenaikan nilai
ketuntasan siswa, aktivitas siswa dan juga aktivitas guru dari siklus | hingga siklus Il dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Trend kenaikan hasil belajar siswa
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Gambar 2. Trend kenaikan aktivitas belajar siswa
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Gambar 3. Trend kenaikan aktivitas guru selama pembelajaran

Gambar diatas menunjukkan jika terdapat trend kenaikan nilai ketuntasan siswa
dalam belajar, aktivitas siswa dan juga aktivitas guru. Nilai ketuntasan siswa siklus |
55,56%, naik menjadi 81,48% pada siklus Il dan pada siklus Il naik menjadi 96,30%. Selain
itu,aktivitas belajar siswa juga mengalami kenaikan dari 82% siklus | menjadi 90% pada
siklus Il dna naik lagi menjadi 95% pada siklus Ill. Hal ini juga diikuti dengan tren kenaikan
aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran. Siklus | aktivitas guru yakni 88%, siklus II
93% dan pada siklus Il menjadi 97%. Hal ini menunjukkan jika model pembelajaran PBL
ini efektif untuk diterapkan pada siswa kelas V SDN Sidomukti 1. Model pembelajaran yang
lebih menekankan kepada penyelesaian masalah ini dapat meningkatkan nilai belajar,
aktivitas guru dan juga aktivitas siswa (Fauzia, 2018) dalam belajar dalam mempelajari
mata pelajaran IPA materi organ pencernaan manusia dan juga hewan.
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KESIMPULAN

Hasil peneltian diketahui jika penerapan model pembelajaran kooperatf dengan
model PBL ini dapat meningkatkan nilai ketuntasan siswa kelas V SDN Sidomukti | pada
mata pelajaran IPA materi organ pencernaan manusia dan juga hewan. Siswa juga sangat
antusias dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini dapat dilihat dari tren kenaikan ketuntasan
siswa mulai dari siklus | hingga siklus Ill. Nilai ketuntasan siswa siklus | sebesar 55,56%,
siklus Il naik menjadi 81,58% dan pada siklus 111 96,30% nilai ketuntasan siswanya. Dilihat
dari skor keterampilan guru dalam mengajar pada siklus | 88 (Baik), siklus Il 93 (sangat
baik), dan siklus Ill 97 (sangat baik). Hal ini juga ditunjang dengan aktivitas siswa yang
mana skor siklus | sebesar 82 (Baik), siklus Il 90 (Baik), dan siklus Ill 97 (sangat baik).
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